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Abstrak
Produksi radikal bebas berlebih dapat menyebabkan kerusakan oksidatif dan 
menimbulkan penyakit degeneratif. Enzim katalase yang merupakan salah satu enzim 
antioksidan endogen intrasel dapat mengalami penurunan aktivitas akibat kondisi stres 
oksidatif. Kulit buah naga merah  (Hylocereus polyrhizus) berpotensi sebagai antioksidan 
eksogen yang dapat membantu kerja enzim antioksidan untuk mengatasi radikal bebas. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksana kulit 
buah  H.polyrhizus dan dosis yang dapat meningkatkan aktivitas katalase. Simplisia 
kulit buah diisi dimaserasi dengan kloroform dan difraksinasi dengan n-heksana. 
Perlakuan stres dilakukan dengan puasa selama 5 hari dan berenang selama 10 menit/
hari. Pengukuran aktivitas enzim katalase menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Tikus dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kontrol normal, kontrol negatif, perlakuan dosis 
I (10 mg/200gBB), II (40 mg/200gBB), kontrol postitif kuersetin (4 mg/200gBB) dan 
vitamin E (17,64 mg/kgBB). Hasil analisis data aktivitas enzim katalase pada kelompok 
kontrol normal 29,4 Unit/ml, kontrol negatif 7,8 Unit/ml, dosis I 14,42 Unit/ml, dosis II 
14,79 Unit/ml, kuersetin 28,18 Unit/ml, dan vitamin E 71,29 Unit/ml. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, fraksi n-heksana  H. polyrhizus berpotensi sebagai antioksidan 
karena dapat meningkatkan aktivitas enzim katalase tikus yang mengalami stres oksidatif.
Abstract
Production of excess free radicals cause oxidative damage and degenerative diseases. 
Catalase enzyme is one of the endogenous intracellular antioxidant that can be reduced 
by oxidative stress conditions. The peel of red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) as 
a potent exogenous antioxidants could support the internal enzyme activity to prevent 
free radicals. The aim of this research was to determine the effect of n-hexane fraction 
of H.polyrhizus’s peel and the dose that could increase activity of catalase. The peel 
was maserated with chloroform, then fractionated by n-hexane. Stress condition was 
achieved by five days fasting and swimming for 10 mins/day to test animals. UV-Vis 
spectrophotometer was used to measure the activity of catalase. The rats were divided 
into 6 groups: normal control, negative control,  dose I (10 mg/200gBB), dose II (40 
mg/200gBB), positive control quercetin as (4 mg/200gBB) and vitamin E (17.64 mg/kg). 
The activity of catalase enzyme in the normal control is 29.4 units/ml; negative control is 
7.08 Units/ml; dose I is 14.42 Units/ml; dose II is 14.79 units/ml’quercetin is 28.18  Units/
ml; and vitamin E is 71.29 units/ml. Our conclusion is the activity of the catalase enzyme 
rat under oxidative stress can be increased by the n-hexane fraction of H. polyrhizus.
Keywords : antioxidant, hylocereus polyrhizus, catalase
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PENDAHULUAN
Masalah kesehatan saat ini mulai bergeser 
dari penyakit-penyakit infeksi ke penyakit-
penyakit degeneratif. Kelompok usia yang 
mengalami penyakit degeneratif juga 
mengalami pergeseran yaitu dari kelompok 
usia tua ke kelompok usia muda. Produksi 
radikal bebas melebihi dari kemampuan 
antioksidan intrasel untuk menetralkannya 
sangat  potensial menyebabkan kerusakan 
sel. Sering kali kerusakan ini disebut sebagai 
kerusakan oksidatif (Suarsana et al., 2013). 
Kerusakan oksidatif yang diakibatkan oleh 
radikal bebas berimplikasi pada berbagai 
kondisi patologis, yaitu kerusakan sel, 
jaringan, dan organ baik pada manusia 
maupun hewan. Kerusakan ini dapat berakhir 
pada kematian sel sehingga terjadi percepatan 
timbulnya berbagai penyakit degeneratif 
(Valko et al., 2007).
Sehubungan dengan potensi toksisitas 
senyawa radikal bebas, tubuh memiliki 
mekanisme sistem pertahanan alami berupa 
enzim antioksidan endogen yaitu superoksida 
dismutase (SOD), glutation peroksidase (GPx), 
dan katalase yang berfungsi menetralkan dan 
mempercepat degradasi senyawa radikal 
bebas untuk  mencegah kerusakan komponen 
makromolekul sel (Valko et al., 2007; 
Anatriera, 2009). Enzim-enzim antioksidan 
intrasel dapat mengalami penurunan aktivitas 
akibat kondisi stres oksidatif  (Suarsana et al., 
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Zainuri 
2012, menyatakan bahwa stres oksidatif yang 
diakibatkan hipoksia dapat menyebabkan 
terjadinya penurunan aktivitas enzim katalase 
(Zainuri et al., 2012). Katalase adalah enzim 
yang mengandung heme yang mengkatalis 
dismutasi hidrogen peroksida menjadi air dan 
oksigen. Enzim ini ditemukan pada semua 
jenis eukariot aerob, yang penting untuk 
memusnahkan H2O2 yang terbentuk dalam 
peroksisom melalui reaksi oksidasi, seperti 
oksidasi asam-asam lemak, siklus glikosilat 
(dalam fotorespirasi), dan katabolisme purin 
(Winarsi, 2007).
Tanaman buah naga atau dragon fruit 
merupakan salah satu tanaman buah tropis 
yang termasuk di dalam suku Cactacea dan 
mulai banyak dikembangkan di Indonesia. 
Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
berpotensi sebagai antibakteri, antioksidan, 
antiproliferatif, dan hipokolesterolemik 
(Normahani et al., 2012; Wu et al., 2005; 
Raihanah et al., 2012). H. polyrhizus 
mengandung antioksidan yang bersifat 
lipofilik seperti β-kriptoxantin (0,03 µg/g), 
β-karoten (0.04 µg/g) dan α-tokoferol (2,84 
µg/g) dan α-tokotrienol (0,02 µg/g)16. Kulit 
H.polyrhizus mengandung β-karoten dan 
β lain yang memiliki aktivitas antioksidan 
(Wiset et al., 2012). Penelitian secara in 
vitro kulit H. polyrhizus yang dilakukan oleh 
Budilaksono 2013 menyatakan bahwa fraksi 
n-heksana kulit buah naga yang mengandung 
alkaloid, flavonoid, dan terpenoid memiliki 
aktivitas antioksidan yang dapat menangkal 
radikal bebas (Budilaksono, 2013). Belum 
ditemukan penelitian secara in vivo yang 
melaporkan bahwa kulit H.polyrhizus dapat 
meningkatkan kadar enzim antioksidan. 
143
December 2014 (Vol. 1 No. 3)
Oleh karena  itu,  perlu dilakukan penelitian 
mengenai peningkatan kadar enzim katalase 
dan pada tikus yang mengalami stres oksidatif 
setelah pemberian  fraksi n-heksana kulit 
H.polyrhizus.
METODE
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah neraca analitik (Precisa XB 4200 
C®, Precisa XT 220 A®), seperangkat alat 
kaca, rak tabung reaksi, pipet tetes, pipet 
ukur (Pyrex®), ball filler, hot plate (Schott 
Instrument®), oven (memmert®), water-
bath, desikator, evaporator (Heidolph®), 
blender, corong Buchner, pompa vakum, 
cawan penguap, batang pengaduk, sonde 
(spuit injeksi p.o), minor set, mikro pipet, 
micro tube, blue tip, mikro sentrifuge, dan 
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®).
Bahan penelitian yang digunakan adalah 
kulit buah H.polyrhizus, kuersetin dan 
vitamin E. Bahan kimia yang digunakan 
adalah larutan kloroform (Merck), larutan 
n-heksana (Merck), larutan FeCl3 1%, larutan 
NaCl 10%, pereaksi Lieberman-Burchad, 
pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, 
pereaksi Wagner, serbuk Mg, larutan gelatin 
1%,akuades, phosphat buffer saline (PBS), 
KCl (Merck), KH2PO4 (Merck), K2HPO4 
(Merck), dan H2O2 (Merck).
Cara Kerja
Buah H.polyrhizus didapat dari Perkebunan 
Petani Mekar Sari Kecamatan Segedong, 
Kabupaten Pontianak, Provinsi Kalimantan 
Barat. Kulit tersebut dicuci dengan air 
mengalir, kemudian dirajang dan disortasi 
basah. Setelah itu dikeringkan dan diblender 
hingga menjadi simplisia yang dapat melewati 
ayakan 40 mesh.
Ekstraksi dan Fraksinasi. Metode ekstraksi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
maserasi. Simplisia kulit buah H. polyrhizus 
dimaserasi dengan pelarut kloroform dan 
dilakukan pengadukan 3 kali sehari. Setiap 
24 jam dilakukan penyaringan sehingga 
diperoleh maserat dan ampas, kemudian 
ampas dilarutkan kembali dengan pelarut 
kloroform. Proses maserasi dilakukan selama 
7 hari. Maserat yang diperoleh selama proses 
maserasi dikumpulkan dan dipekatkan 
menggunakan alat rotary evaporator pada 
suhu 40°C hingga pelarut menguap dan 
didapatkan ekstrak kloroform yang kental. 
Ekstrak kloroform kemudian difraksinasi 
cair-cair dengan pelarut n-heksana. 
Fraksinasi dilakukan sebanyak 3 kali dengan 
menggunakan 150 ml pelarut untuk tiap 
proses fraksinasi. Pada fraksinasi dengan 
menggunakan pelarut n-heksana, dihasilkan 
pemisahan berupa dua fase berdasarkan 
tingkat kepolaran fraksi n-heksana dan 
fraksi sisa. Fraksi n-heksana yang terdapat 
di fase atas dikumpulkan dan dipekatkan 
menggunakan waterbath hingga diperoleh 
fraksi n-heksana kulit buah H. polyrhizus 
yang kental.
Pemeriksaan Karakteristik Fraksi 
n-heksana Kulit Buah H. polyrhizus. 
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Fraksi n-heksana kulit buah H. polyrhizus 
distandarisasi dengan pengujian susut 
pengeringan.  Fraksi n-heksana ditimbang 
secara seksama sebanyak 1 g dan dimasukkan 
ke dalam kurs porselen tertutup yang 
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 
penetapan 105°C selama 30 menit dan telah 
ditara. Sebelum ditimbang ekstrak diratakan 
dalam kurs porselen, dapat diratakan dengan 
bantuan pengaduk. Kemudian dimasukkan 
ke dalam lemari pengering, buka tutupnya 
dikeringkan beserta tutup botolnya pada 
suhu 105°C hingga bobot tetap (DepKes RI, 
1979).
Skrining Fitokimia. Skrining fitokimia 
dilakukan untuk menentukan komponen 
bioaktif yang terdapat pada fraksi n-heksana. 
Skrining fitokimia menggunakan metode uji 
tabung dan dilakukan pada golongan senyawa 
alkaloid, tanin, polifenol, terpenoid, steroid, 
saponin dan flavonoid.
Pengujian Aktivitas Enzim Katalase
Persiapan Hewan Percobaan. Pada 
penelitian ini telah digunakan tikus jantan 
galur Wistar usia 2-3 bulan dengan berat badan 
rata-rata 100-200 g. Hewan diadaptasikan 
terhadap lingkungan kandang percobaan 
selama 1 minggu, kemudian dikelompokkan 
menjadi 6 kelompok perlakuan dan masing-
masing kelompok perlakuan terdiri dari 3 
ekor tikus. Kelompok 1, yaitu kelompok 
tikus normal tanpa perlakuan; kelompok 
2,  positif stres oksidatif (SO); kelompok 
3,  yaitu perlakuan stres oksidatif dan diberi 
fraksi n-heksana 10 mg/200gBB; kelompok 
4, yaitu perlakuan stres oksidatif dan diberi 
fraksi n-heksana 40 mg/200gBB; kelompok 
5, yaitu perlakuan stres oksidatif dan diberi 
kuersetin 4 mg/200gBB; kelompok 6,  yaitu 
perlakuan stres oksidatif dan diberikan 
vitamin E 17,64 mg/kgBB. Perlakuan stres 
oksidatif dilakukan dengan cara puasa (tidak 
diberikan pakan), tapi diberi air minum ad 
libitum serta tikus dibiarkan berenang 10 
menit/hari selama 5 hari. Pemberian fraksi 
metanol, kuersetin dan vitamin E diberikan 
secara oral menggunakan sonde. Setelah 5 
hari masa perlakuan, tikus diterminasi secara 
cervical dislocatio di mana sebelumnya tikus 
telah dipingsankan dengan kloroform. Tikus 
dibedah dan diambil organ hati. Organ hati 
tikus dicuci dengan larutan phospate buffer 
saline (PBS).
Pembuatan Homogenat Hati Tikus. 
Hati tikus sebanyak 1,25 g dicacah dalam 
kondisi dingin dalam 5 ml larutan PBS 
yang mengandung 11,5 g/L KCl, kemudian 
disentrifugasi dengan microcentrifuge 
kecepatan  4000 rpm selama 10 menit pada 
suhu 4°C sehingga diperoleh supernatan jernih 
(homogenat). Supernatan jernih (homogenat) 
ini digunakan untuk analisis aktivitas enzim 
antioksidan meliputi enzim katalase (Singh 
et al., 2002). 
Pengukuran Aktivitas Katalase. 
Supernatan jernih hati tikus sebanyak 0,5 ml 
ditambahkan ke dalam 2,0 ml bufer kalium 
fosfat 50 mM (pH 7.0) yang mengandung 
10 mM H2O2. Perubahan absorbansi diukur 
dengan spektrofotometer UV Vis pada λ 240 
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nm, dicatat setiap 15 detik selama 1 menit. 
Aktivitas katalase diukur berdasarkan reduksi 
hidrogen peroksida dan dihitung dengan 
menggunakan kemiringan (slope) kurva 
absorbansi  larutan sampel (SL) maupun 
larutan blanko SLb) dengan rumus (Iwai et 
al., 2002): 
Aktivitas Katalase (U/ml) = 
                (1)
HASIL  DAN PEMBAHASAN
Maserasi adalah proses pengekstraksian 
simplisia  dengan  menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan 
(kamar). Metode maserasi dipilih karena 
memiliki kelebihan antara lain sederhana, 
relatif murah, tidak memerlukan peralatan 
yang rumit dan dapat menghindari kerusakan 
komponen senyawa yang tidak tahan 
panas, metode ini dilakukan tanpa proses 
pemanasan. Prinsip maserasi yaitu adanya 
difusi cairan penyari ke dalam sel tumbuhan 
yang mengandung senyawa aktif. Difusi 
tersebut mengakibatkan perbedaan tekanan 
osmosis didalam dan diluar sel. Senyawa 
aktif kemudian terdesak keluar akibat adanya 
tekanan osmosis tersebut. Pada penyarian 
dengan maserasi perlu dilakukan pengadukan 
(DepKes RI, 1986). Hasil maserasi yang 
didapatkan berupa ekstrak kulit H.polyrhizus 
seberat 9,48 g dengan nilai rendemen 
2,39%.
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi 
n-Heksana Kulit H.polyrhizus
Ekstrak kloroform kulit H.polyrhizus 
difraksinasi dengan menggunakan pelarut 
n-heksana untuk menarik senyawa non-
polar. Ekstraksi cair-cair merupakan metode 
ekstraksi yang didasarkan pada sifat kelarutan 
komponen target dan distribusinya dalam 
dua pelarut yang tidak saling bercampur. 
Senyawa polar akan terbawa dalam pelarut 
polar, senyawa semipolar akan terbawa 
dalam pelarut yang semipolar, dan senyawa 
nonpolar akan terbawa dalam pelarut nonpolar 
(Khopkar, 2002). Hasilnya didapatkan fraksi 
n-heksana kulit H.polyrhizus  sebanyak 9.48 
g dan nilai rendemennya adalah 65,61%. 
Hasil susut pengeringan fraksi n-heksana 
kulit H.polyrhizus adalah 20,31%. Nilai ini 
menunjukan bahwa fraksi n-heksana kulit H. 
polyrhizus tergolong ekstrak kental, karena 
nilai susut pengeringannya kurang dari 30%.
Skrining fitokimia telah dilakukan terhadap 
fraksi n-heksana kulit H.polyrhizus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa fraksi 
Pemeriksaan Reagen Hasil
Alkaloid
Mayer +
Dragendrof +
Wagner +
Polifenol FeCl3 1% -
Flavonoid Mg, HCl -
Saponin Air , HCl -
Steroid/Terpenoid Lieberman Burchard -
Tanin Gelatin 1% , NaCl -
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n-heksana kulit H. polyrhizus  menunjukkan 
hasil positif terhadap pemeriksaan alkaloid 
dan terpenoid. Sedangkan senyawa fenolik, 
tanin, flavonoid, saponin, dan steroid 
menunjukkan hasil negatif. Hasil skrining 
terdapat pada Tabel 1.
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tikus putih jantan galur wistar. Tikus 
putih digunakan karena mudah dipelihara, 
peka terhadap perlakuan yang berhubungan 
dengan diet, dan sering digunakan pada 
penelitian (Malole, 1989). Tikus putih jantan 
juga mempunyai kecepatan metabolisme obat 
yang lebih cepat dan kondisi biologis tubuh 
lebih stabil dibanding tikus betina (Sihombing, 
2010). Pemilihan galur wistar dikarenakan 
tikus wistar mempunyai kemampuan 
metabolik yang relatif cepat sehingga lebih 
sensitif bila digunakan dalam penelitian yang 
berhubungan dengan metabolik tubuh. Organ 
yang digunakan sebagai sampel adalah hati 
tikus. Pemilihan organ hati untuk pengukuran 
aktivitas enzim katalase dikarenakan 
metabolisme lemak terjadi jauh lebih cepat di 
dalam organ hati dibandingkan dengan organ 
lainnya. Selain itu permulaan oksidasi asam 
lemak dalam tubuh banyak terjadi di hati. Hal 
ini memungkinkan organ hati menjadi tempat 
yang sangat mudah diserang oleh radikal 
bebas yang merupakan hasil samping dari 
reaksi metabolisme lemak (Guyton, 1992).
Antioksidan enzimatik yang terdapat di 
dalam tubuh termasuk salah satunya katalase 
bertindak sebagai baris pertama pertahanan 
tubuh terhadap spesies oksigen reaktif. 
Spesies oksigen reaktif (ROS) adalah istilah 
kelompok oksidan baik radikal bebas atau 
molekul yang mampu menghasilkan radikal 
bebas. Spesies oksigen reaktif diantaranya 
anion superoksida (O2),  hidrogen peroksida 
(H2O2), radikal peroksil (ROO) dan radikal 
hidroksil reaktif (OH)  (Kunwar et al., 
2011). Enzim katalase akan mengkatalis 
dekomposisi salah satu ROS yakni hidrogen 
peroksida menjadi air dan oksigen sehingga 
dapat melindungi sel dari kerusakan 
oksidatif (Mirsa et al., 2009). Reaksi pertama 
menjelaskan bahwa satu molekul hidrogen 
peroksida (H2O2) mengoksidasi heme  yang 
terdapat dalam katalase yang berada dalam 
bentuk resting-state (Enz (Por-FeIII)) menjadi 
bentuk oxyferryl. Satu oksidasi setara dengan 
penghilangan besi (Fe) dan satu dari cincin 
porfirin (Por) sehingga menghasilkan 
senyawa I (Cpd I) yaitu kation porfirin 
radikal (Por+-FeIV=O). Selanjutnya molekul 
hidrogen peroksida dalam reaksi kedua 
digunakan sebagai reduktor senyawa I untuk 
regenerasi enzim resting-state (Enz(Por-
FeIII)), air (H2O) dan oksigen (O2) (Chelikani 
et al., 2004). 
Reaksinya adalah sebagai berikut :
Enz (Por-FeIII)+H2O2→Cpd I (Por
+-FeIV=O)+ H2O
Cpd I (Por+-FeIV=O)+ H2O2 →Enz (Por-Fe
III)+ H2O+ O2
(2)
(3)
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Terjadi penurunan aktivitas enzim katalase 
yang dilihat dari terdapat perbedaan signifikan 
antara kelompok normal dan kontrol negtif 
(p<0.05). Hal ini menunjukkan perlakuan 
perenangan selama 10 menit dan puasa makan 
dapat menyebabkan stres oksidatif. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Misra 2009 yang menyatakan bahwa 
perenangan tikus menyebabkan stres oksidatif 
dan dapat menurukan aktivitas enzim katalase 
secara signifikan (Mirsa et al., 2009). Stres 
oksidatif merupakan ketidakseimbangan 
yang serius  antara produksi spesies oksigen 
reaktif (ROS) dan pertahanan antioksidan. 
Stres oksidatif dapat menyebabkan cedera 
jaringan dimana terjadi kerusakan pada 
semua target molekul, DNA, protein dan lipid 
(lipid peroksidasi) (Halliwel, 2001). Aktivitas 
katalase pada tikus dengan berbagai perlakuan 
disajikan pada diagram Gambar 1.
Selama melakukan aktivitas fisik seperti 
berenang, konsumsi oksigen oleh tubuh 
meningkat. Saat proses fosforilasi oksidatif di 
dalam mitokondria terjadi, oksigen direduksi 
oleh sistem transport elektron mitokondria 
untuk membentuk adenosin trifosfat (ATP) 
dan air. Selama proses fosforilasi oksidatif ini 
sekitar 2% molekul oksigen dapat berikatan 
dengan elektron tunggal yang bocor dari 
karier elektron pada rantai pernafasan, 
sehingga membentuk radikal superoksida 
(O2
.-). Radikal superoksida yang terbentuk 
ini akan membentuk hidrogen peroksida 
(H2O2) dan hidroksil reaktif (OH
.-) dengan 
cara berinteraksi dengan logam transisi 
reaktif seperti tembaga dan besi (Orellana et 
al., 1992). Radikal bebas berlebih inilah yang 
akan menyebabkan kondisi stress oksidatif 
karena antioksidan endogen tidak mampu 
meredam radikal bebas tersebut. Selain 
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perenangan, selama perlakuan tikus juga 
dipuasakan makan dan hanya diberikan minum 
saja. Puasa merupakan kondisi yang dapat 
menyebabkan stres oksidatif. Kebutuhan 
utama saat lapar adalah senyawa penghasil 
energi dan salah satunya adalah lemak. Lemak 
netral dikatabolisme menjadi asam lemak dan 
gliserol dimana asam lemak merupakan bahan 
bakar utama dalam penghasil energi. Pada 
keadaan normal, katabolisme asam lemak 
terjadi di dalam mitokondria melalui proses 
yang dikenal sebagai ß-oksidasi. Namun, 
dalam kondisi kelaparan terjadi peningkatan 
proses ß-oksidasi pada peroksisom yang pada 
kondisi normal merupakan jalur minor proses 
ß-oksidasi (Guyton, 1992). Penelitian yang 
dilakukan oleh Wresdiyati dan Makita (1995) 
juga menyatakan bahwa kondisi stres seperti 
puasa dapat meningkatkan jumlah peroksisom 
yang berdampak pada peningkatan oksidasi 
di peroksisom (Wresdiyati et al., 1995). 
Peningkatan aktivitas ß-oksidasi di dalam 
peroksisom ini menyebabkan jumlah radikal 
bebas juga meningkat sebagai salah satu hasil 
samping dari proses metabolisme.
Pemberian fraksi n-heksana kulit H. 
polyrhizus dosis 1 10mg/200gBB dan 
dosis 2 40mg/200gBB dapat meningkatkan 
aktivitas enzim katalase secara signifikan 
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif (p<0.05). Aktivitas antioksidan ini 
diduga karena adanya kandungan metabolit 
sekunder yaitu alkaloid dan terpenoid di 
dalam fraksi n-heksana kulit H. polyrhizus . 
Penelitian yang dilakukan oleh Shine 2014 
menunjukan bahwa ekstrak dari tanaman 
Cyclea peltata yang mengandung alkaloid 
tetrandrin, fangkinolin, dan koklaurin dapat 
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan 
seperti katalase, SOD, GSH pada tikus yang 
diinduksi senyawa CCl4 (Shine et al., 2014). 
Alkaloid boldin yang telah diteliti oleh Jang 
2000 dapat menghasilkan efek penghambatan 
kerusakan oksidatif jaringan pada tikus 
dan mengubah aktivitas enzim antioksidan 
dengan cara mendekomposisi reaktif oksigen 
spesies, menghambat produksi oksida nitrat 
dan dengan mereduksi pembentukan produk 
peroksidasi (Jang et al., 2000). Logam, 
seperti tembaga dan besi, yang terdapat dalam 
sistem biologi akan bereaksi dengan H2O2 
melalui reaksi Fenton untuk menghasilkan 
radikal hidroksil. Radikal hidroksil tersebut 
dapat menginduksi kerusakan untaian DNA 
dan kerusakan sel. Adanya senyawa alkaloid 
yang terdapat dalam fraksi n-heksana kulit 
H. polyrhizus ini dapat berperan sebagai 
antioksidan  dengan  bekerja sebagai 
scavangers  dari radikal hidroksil dan 
pengkelat ion besi (Moura et al., 2007; Jang 
et al., 2009).
Senyawa lain yang juga terkandung di dalam 
fraksi n-heksana kulit H. Polyrhizus adalah 
terpenoid. Salah satu senyawa terpenoid yang 
diduga memberikan aktivitas antioksidan dan 
terdapat di dalam fraksi adalah karotenoid. 
Penelitian Murthy 2004 menunjukkan 
terjadi peningkatan aktivitas enzim katalase 
tikus sebesar 53.5% setelah pemberian 
karotenoid dari Dunaliella salina sebanyak 
250 µg/kgBB. Karotenoid diduga mampu 
mengurangi jumlah hidrogen peroksida dan 
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anion superoksida sehingga menyebabkan 
enzim katalase terinaktivasi dan enzim 
tidak bekerja sebagai antioksidan (Murthy 
et al., 2006). Terjadinya penurunan jumlah 
hidrogen peroksida di dalam sel inilah yang 
dapat menyebabkan peningkatan aktivitas 
dari enzim katalase.
Senyawa β-karoten yang terkandung dalam 
fraksi n-heksana kulit H. polyrhizus juga dapat 
berperan sebagai antioksidan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Morakinyo 2012 menunjukan 
bahwa pemberian senyawa β-karoten dapat 
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan 
yaitu katalase pada tikus yang diinduksi 
asetaminofen (Morakinyo et al., 2012). 
Senyawa β-karoten diduga dapat berperan 
sebagai antioksidan karena senyawa tersebut 
dapat meningkatkan ekspresi gen dari enzim 
antioksidan yaitu katalase  dan   superoksida 
dismutase (SOD) dengan cara meningkatkan 
jumlah mRNA (Junior et al., 2012).
Selain karatenoid dan β-karoten, senyawa 
golongan terpenoid lain yang diduga 
memberikan aktivitas antioksidan adalah 
α-tokoferol. Senyawa α-tokoferol berperan 
sebagai antioksidan dengan cara mencegah 
reaksi propagasi radikal bebas yang dapat 
menghasilkan MDA (Malondialdehida). 
α-tokoferol dapat menyumbangkan atom 
hidrogen pada radikal peroksil yang berasal 
dari peroksidasi asam lemak tak jenuh 
ganda (Bhogade et al., 2008). Penelitian 
Bhogade 2008 menunjukan bahwa apabila 
tejadi peningkatan produksi MDA, maka 
dapat terjadi penurunan aktivitas enzim 
katalase karena MDA dapat berikatan 
saling silang dengan protein pada gugus 
asam amino dan membentuk molekul silang 
yang menginaktivasi beberapa ikatan enzim 
membran (Bhogade et al., 2008).
Aktivitas enzim katalase dari tikus yang diberi 
fraksi n-heksana memang tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dengan kelompok 
normal maupun kontral positif kuersetin 
dan vitamin E (p>0.05). Namun tetap dapat 
meningkatkan aktivitas enzim katalase pada 
tikus yang diberikan stres oksidatif.  Kontrol 
positif yang digunakan dalam penelitian 
adalah kuersetin. Kuersetin diduga dapat 
mendetoksifikasi H2O2 dan menghambat 
pembentukan ROS melalui reaksi Fenton 
untuk menghasilkan radikal hidroksil dengan 
pengkelat dengan ion logam transisi seperti 
Cu2+(Kim et al., 2009). Penelitian mengenai 
aktivitas antioksidan dari kuersetin telah 
dilakukan oleh Duthie 1997 yang hasilnya 
menunjukan bahwa pemberian kuersetin pada 
konsentrasi di atas 10 μM dapat melindungi 
dari kerusakan DNA dan oksidasi basa 
pirimidin pada sel yang diinduksi radikal 
bebas yaitu hidrogen peroksida (Duthie et al., 
1997).
Vitamin E juga digunakan sebagai kontrol 
positif, perbedaan signifikan terjadi 
antara kelompok kontrol vitamin E dan 
semua kelompok tikus (p<0.05). Vitamin 
E atau α-tokoferol digunakan untuk 
mencegah kerusakan oksidatif dengan cara 
menghentikan tahap propagasi dari oksidasi 
asam lemak tak jenuh ganda (Bharrhan, 
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2010). Hasil penelitian Chow 1999 menduga 
bahwa Vitamin E secara langsung dapat 
mengatur produksi hidrogen peroksida 
dalam mitokondria, dan menyatakan bahwa 
kelebihan produksi reaktif oksigen spesies 
di  mitokondria merupakan penyebab utama 
kerusakan jaringan yang diamati pada tikus 
dengan defisiensi vitamin E (Chow et al., 
1999). Kandungan senyawa alkaloid dan 
terpenoid di dalam fraksi n-heksana kulit 
H. polyrhizus diduga berperan sebagai 
antioksidan. Peningkatan aktivitas enzim 
katalase merupakan akibat dari aktivitas 
antioksidan dari fraksi n-heksana kulit H. 
polyrhizus. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk lebih meyakinkan bahwa memang 
fraksi n-heksana kulit H. polyrhizus dapat 
dikembangkan menjadi sediaan farmasi yang 
berkhasiat sebagai antioksidan.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan berenang 
10 menit/hari dan puasa makan selama 5 
hari dapat menyebabkan stres oksidatif 
sehingga terjadi penurunan aktivitas enzim 
katalase tikus. Fraksi n-heksana kulit buah H. 
polyrhizus dengan dosis 10 mg/200gBB dan 
40 mg/200gBB  dapat meningkatkan aktivitas 
enzim katalase tikus yang mengalami stres 
oksidatif.
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